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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan, yaitu mengenai pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi(ROI), penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Perkembangan Piutang pada PT. Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2000 sampai dengan 2007 mengalami naik turun (fluktuatif) hal ini disebabkan oleh keadaan piutang yang syarat pembayarannya makin mudah, semakin lemahnya permintaan yang diindikasikan dari menurunnya daya beli masyarakat, faktor permintaan (demand) dan penawaran (supply), daya beli masyarakat yang relatif menurun tercermin dari indikator stabil/menurunnya indeks nilai tukar, kesulitan pembayaran pokok atau bunga, keadaan piutang yang perputarannya selama periode tertentu makin tinggi, keadaan  piutang yang menekan biaya-biaya yang tidak menambah nilai  bagi  perusahaan  seminimal mungkin, meningkatkan jumlah produk yang dijual dan pemberian potongan tunai kepada para pelanggan dengan tujuan agar pelanggan lebih bergairah lagi.
2. Pengembalian Investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk Pada tahun 2000 sampai dengan 2007 mengalami naik turun (fluktuatif) hal ini disebabkan oleh kedaan pengembalian investasi(ROI) yang ketidak pastian perkembangan investasi perusahaan di Indonesia, sebagian besar perusahaan yang bergerak di sektor industri pengolahan belum memiliki rencana untuk ekspansi usaha secara signifikan pada periode ini, investor menarik dananya dari deposito yang bunganya layu dan mencari investasi lain yang lebih menguntungkan termasuk saham, permintaan akan saham-saham naik dan harganya juga naik, kinerja perusahaan penerbit saham tersebut semakin tinggi penjualan dan terutama laba bersih perusahaan itu, investor akan semakin memburunya dan harga sahamnya akan cenderung naik, Penurunan kapasitas utiliti usaha yang terlihat masih berlanjut dan berpotensi terhadap penurunan penggunaan tenaga kerja, terganggunya keuangan perusahaan, ditambah dengan kondisi ketidakpastian iklim usaha,  perlambatan pertumbuhan ekonomi dan melonjaknya harga minyak dunia.
3. Mengenai Pengaruh Piutang Terhadap Pengembalian Investasi (ROI)  Pada PT. Unilever Indonesia Tbk dapat dilihat pada analisis statistik maka diperoleh dengan hasil yaitu tidak adanya pengaruh Piutang Terhadap Pengembalain Investasi (ROI), rumus hipotesis statistik menunjukan H0 diterima atau H1 ditolak apabila t
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= 1.4827 < t= 2.447 yang berarti tidak ada pengaruh antara kedua variabel. Maka H1 ditolak, ini berarti tidak terdapat pengaruh antara  Piutang Terhadap Pengembalian Investasi (ROI)  Pada PT. Unilever Indonesia Tbk.  
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis akan mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, yaitu:   
1. Keadaan Piutang yang mengalami naik turun (fluktuatif), sebaiknya pihak perusahaan bisa lebih waspada dalam pemberian kredit dan melihat kemampuan yang dianggap cukup baik dapat diperoleh dengan menilai posisi likuditas dan proyeksi cash flow dari calon pelanggan.
2. Agar keadaan kegiatan perusahaan tetap baik, diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan memperhatikan volume penjualan yang diperoleh dengan harga pokok penjualan. Selain itu juga perlu efisiensi dalam perusahaan agar terjadi peningkatan laba perusahaan, sehingga profitabilitas bisa meningkat.
3. Melihat adanya pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi, maka sebaiknya pihak perusahaan menerapkan manajemen aktiva lancar yang lebih efisien dan efektif. Dengan demikian diharapkan pengembalian investasi perusahaan dapat menjadi lebih baik sehingga profitabilitas perusahaan juga dapat meningkat.
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